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Abstrak
The Objectives of this study is to investigate the contributions of gender
workers to manufacturing output in Indonesia. The method of analysis used
namely panel least square using panel data with sekunder data and raw survey of
industry manufactur in Indonesia on 2010-2014. The models used Cobb Douglass
production function, demand for man workers function and demand for woman
workers function. The result of production function show that man workers
significantly contributed to the output growth of industrial. The result from the
estimation of the demand for man workers reveal that the man workers are
positively related to output level and their repective wage rates. However, They
are negatively related to the price of capital and woman workers. That means the
man workers are complement with the capital and woman workers.
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PENDAHULUAN
Ketenagakerjaan merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam
usaha memajukan pembangunan bangsa. Usaha-usaha pembangunan Indonesia
yang dilakukan dalam rangka mensejahterakan masyarakatnya, memperbaiki taraf
hidup sehingga mendapat tempat di antara negara-negara yang ada di dunia serta
dapat sejajar dengan kedudukan negara-negara maju dan melakuksn diversifikasi
ekonomi dalam mengatasi merosotnya harga komoditas dunia. Menurut Kepala
Perwakilan Bank Dunia di Indonesia, Rodrigo Chaves, Indonesia dapat beralih ke
2sektor industri manufaktur karena industri ini memiliki pendapatan yang tinggi
dan banyak menyerap tenaga kerja sehingga dapat menurunkan tingkat
pengangguran serta berpengaruh dalam perdagangan internasional karena dengan
peningkatan kualitas dan kuantitas output yang dihasilkan dapat meningkatkan
daya saing industri di pasar global.
Perkembangan industri manufaktur yaitu berskala besar dan sedang di
Indonesia pada tahun 2010-2014 meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2010
jumlah Industri manufaktur sebanyak 23.345 perusahaan dengan 6810 perusahan
industry besar, lalu terjadinya peningkatan pada tahun 2011 menjadi 23.370 dan
6966 merupakan perusahaan industri besar. Tahun 2012 jumlah perusahaan
industri manufaktur sebanyak 23.592 perusahaan dengan 7001 perusahaan
industri besar. Selanjutnya 23.698 industri manufaktur pada tahun 2013 dengan
7185 industri besar dan hingga tahun 2014 meningkatnya perusahaan industri
yang cukup tinggi menjadi 24.529 perusahaan dengan 7474 perusahaan industri
besar. Berdasarkan hal tersebut jika dilihat dari skala usaha tampak bahwa sekitar
69-70 persen dari industri besar dan sedang indonesia adalah berskala sedang.
Pertumbuhan rata-rata total perusahaan industri manufaktur dari tahun 2010-2014
sebesar 1,25 % (Badan Pusat Statistik,2014). Hal tersebut memperlihatkan baik
perusahaan-perusahan industri besar dan menengah (manufaktur) mengalami
peningkatan yang cukup pesat. Ini menunjukkan pencapaian yang baik dalam
pembangunan ekonomi dan dalam penyerapan tenaga kerja.
Adanya fenomena sejak tahun 2015 dimana Indonesia mulai memasuki era
Masyarakat Ekonomi Asean, yang merupakan sebuah integrasi ekonomi kawasan
Asia Tenggara yang memiliki aliran bebas dalam pasar produk atau pasar
produksi.Era MEA ini penting dilakukan untuk mampu bersaing dengan kawasan
lainnya dalam menghadapi arus globalisasi dunia. Selain itu, kerja sama
perdagangan kawasan ini diharapkan dapat menjadi peluang bagi negara- negara
yang tergabung dalam ASEAN untuk memperluas pasar dan pada akhirnya
diharapkan akan meningkatkan kemakmuran dimasing-masing negara.
Menurut Sekertaris Jenderal Kementerian Perindustrian, Ansari Bukhari
mengatakan jumlah tenaga kerja di sektor industri manufaktur terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun, yaitu dari 12,37 juta orang pada tahun 2011
3menjadi sekitar 15,73 juta orang pada tahun 2013. Industri manufaktur telah
nienyerap lebh kurang 13,87% tenaga kerja Indonesia dan menduduki peringkat 4
terbesar sesudah pertanian, perdagangan dan jasa.
Dari segi penyerapan tenaga kerja dari sektor industri manufaktur di
Indonesia,ketika industri manufaktur mengalami peningkatan maka penyerapan
tenaga kerja oleh perusahaan industri manufaktur dari tahun 2010-2014 juga
mengalami peningkatan. Pada tahun 2010 tenaga kerja yang diserap oleh
perusahaan industri manufaktur sebanyak 3.730.911 tenaga kerja, selanjutnya
pada tahun 2011 mengalami peningkatan sekitar 3,4 persen menjadi 3.863.085
tenaga kerja. Tahun 2012 tenaga kerja yang diserap oleh perusahaan industri
manufaktur sebanyak 4.129.038 orang dengan persentase peningkatan sebanyak
6,4 persen. Namun, penyerapan tenaga kerja  menurun pada tahun 2013 hanya 1,6
persen peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi 4.195.530 tenaga kerja. Tahun
2014 tenaga kerja yang diserap sebanyak 4.357.704 tenaga kerja dengan
peningkatan 3,7 persen dari tahun sebelumnya. Penyerapan tenaga kerja setiap
tahunnya tidak mengalami peningkatan yang cukup pesat dibandingkan dengan
bertumbuhnya perusahaan-perusahaan industri manufaktur yang cukup banyak
setiap tahunnya. Hal ini menjadi permasalah dan tantangan bagi tenaga kerja dan
pemerintah dalam peningkatan penyerapan tenaga kerja.
Tenaga kerja adalah input dalam proses produksi termasuk di sektor
industri. Beberapa anggapan bahwa tenaga kerja itu adalah homogen, jarang
dibedakan antara tenaga kerja laki-laki dengan tenaga kerja perempuan. Akan
tetapi dalam kenyataannya banyak perhatian justru diberikan pada perbedaan
tenaga kerja, perbedaan jenis kelamin dan perbedaan pendidikan serta keahlian
(Arya Putra, 1994). Gender merujuk pada kompleks budaya berdasarkan norma,
nilai dan perilaku yang menentukan bagian budaya tertentu pada salah satu jenis
kelamin atau yang lainnya (Ember dan Ember, 2003).
Menurut Badan Pusat Statistik, jumlah penyerapan tenaga kerja laki-laki
lebih besar dari pada penyerapan tenaga kerja wanita. Setiap tahunnya jumlah
penyerapan tenaga kerja laki-laki dan perempuan mengalami peningkatan. Tahun
2010 tenaga kerja yang diserap oleh sektor industri sebanyak 1.889.921 orang
sedangkan tenaga kerja wanita sebanyak 1.840.990 tenaga kerja hingga tahun
42014 meningkat 3.9 persen menjadi 2.232.606 tenaga kerja laki-laki dan
meningkat 3,5 persen untuk tenaga kerja wanita menjadi 2.125.098 tenaga kerja.
Secara konseptual, tinggi rendahnya penyerapan tenaga kerja oleh sektor
ekonomi tergantung dari beberapa faktor seperti output, modal, tingkat upah dan
jumlah industri yang digunakan oleh sektor tersebut (Elfindri dan Nasri
Bachtiar,2004). Perkembangan output mengindikasikan perkembangan
permintaan pasar. Semakin tinggi output, semakin banyak produk yang terserap
oleh pasar. Hal tersebut akan berdampak pada meningkatnya permintaan tenaga
kerja oleh sektor ekonomi.
Kondisi perekonomian yang masih belum stabil yang dikarenakan krisis
ekonomi dan politik yang tidak berujung telah menimbulkan berbagai dampak
dalam penciptaan lapangan pekerjaan sementara laju pertumbuhan angkatan kerja
yang terus meningkat yang puncaknya dapat menyebabkan bonus demografi pada
tahun 2020 mendatang. Kondisi tersebut dapat permasalahan dalam
membengkaknya angka pengangguran di berbagai daerah. Meskipun berbagai
upaya dilakukan oleh pemerintah, namun upaya-upaya tersebut belum
meningkatkan dan perluasan kesempatan kerja.
Tahun 2014 tingkat partisipasi angkatan kerjan wanita berturut-turut yaitu
50,26% dan 50,22% sedangkan pasrtipasi angkatan kerja laki laki berturu-turut
yaitu : 83,37% dan 83,05% (Badan Pusat Statistik 2015). Peranan kaum
perempuan yang masih sedikit akan memperlambat proses pembangunan dan
dapat menjadi beban pembangunan itu sendiri. Kenyataannya dalam beberapa
aspek pembangunan, perempuan kurang dapat berperan aktif. Hal ini disebabkan
karena kondisi dan posisi yang kurang menguntungkan dibanding laki-laki.
Seperti peluang dan kesempatan yang terbatas dalam mengakses dan mengontrol
sumber daya pembangunan, sistem upah yang merugikan, tingkat kesehatan dan
pendidikan yang rendah, sehingga manfaat pembangunan kurang diterima kaum
perempuan.
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut di atas maka rumusan
masalah sebagai berikut : Bagaimana analisa gender permintaan tenaga kerja
industri manufaktur di Indonesia ? Apa saja faktor- faktor yang mempengaruhi
5permintaan tenaga kerja industri manufaktur di Indonesia ?Bagaimana implikasi
kebijakan yang bisa dilakukan dari hasil penelitian ini ?.
TINJAUAN PUSTAKA
Tenaga kerja sebuah faktor yang terpenting dalam proses produksi.
Sebagai sarana produksi, tenaga kerja lebih penting daripada sarana produksi yang
lain seperti bahan mentah, tanah, air, dan sebagainya. Karena manusialah yang
menggerakkan semua sumber-sumber tersebut untuk menghasilkan barang.
Menurut (Elfindri dan Bachtair(2004) yang dimaksud tenaga kerja adalah
penduduk yang sudah atau sedang bekerja, sedang mencari pekerjaan dan yang
melakukan kegiatan-kegiatan lain, seperti bersekolah, mengurus rumah tangga
dan penerima pendapatan lain. Batas umur mínimum tenaga kerja yaitu 15 tahun
tanpa ada batas umur maksimum. Sedangkan menurut Dumairy (2010) yang
dimaksud tenaga kerja adalah penduduk yang berumur di dalam batas usia kerja,
baik yang sedang bekerja maupun sedang mencari pekerjaan dengan batas usia
minimum 15 tahun ke atas tanpa batas umur maksimum.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 13 Tahun 2003 Pasal 1
tentang Ketenagakerjaan, yang dimaksud dengan tenaga kerja adalah segala hal
yang berhubungan dengan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan sesudah
masa kerja.
Permintaan tenaga kerja merupakan suatu hubungan antara jumlah tenaga
kerja dengan tingkat upah yang diinginkan oleh pengusaha untuk dijadikan
pekerja. Sehingga permintaan tenaga kerja merupakan jumlah tenaga kerja yang
akan dipekerjakan dengan tingkat upah tertentu dengan waktu yang ditentukan.
Hal ini berbeda dengan permintaan konsumen akan barang dan jasa. Orang
membeli barang dan jasa karena barang dapat memberikan nikmat (utility) kepada
si pembeli sementara pengusaha mempekerjakan seseorang karena untuk
membantu memproduksikan barang/jasa untuk dijual kepada konsumen. Oleh
karena itu kenaikan permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja tergantung dari
kenaikan permintaan konsumen akan barang yang diproduksinya. Permintaan
tenaga kerja seperti itu disebut derived demand ( Elfindri&Nasri Bachtiar,2004)
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Permintaan inudstri terhadap tenaga kerja merupakan permintaan turunan
(derived demand). Artinya permintaan suatu industri terhadap tenaga kerja akan
bertambah bila permintaan masyarakat terhadap output yang dihasilkan oleh
industri bersangkutan akan bertambah. Disebabkan tenaga kerja merupakan salah
satu input faktor produksi, disamping modal, bahan baku dan teknologi, maka
fungsi permintaan industri terhadap tenaga kerja ini dapat diturunkan dari fungsi
produksi kendala atau sebaliknya.
Salah satu bentuk faktor produksi adalah fungsi produksi Cobb-Douglas
yang bisa digunakan dalam mencapai tujuan dari penelitian ini. Alasannya adalah
karena faktor produksi ini mampu menerima lebih dari 2 jenis input yang
digunakan dalam proses produksi dan lebih mudah dipahami sebab berbentuk loh-
linear. (Hamermash,1986;Osman Rani,1990;127)
Bentuk umum fungsi Cobb Douglas adalah :
Q= ....... dimana A>0 ; 0< α danβ < 1.........................................(1)
Merujuk pada penelitian Bachtiar (2008), Data-data yang digunakan
dianalisis secara kuantitatif  dan input modal pekrja mahir, input modal  dengan
pekerja dengan pendidikan rendah dengan model persamaaan sebagai berikut :
Q = A ...........................................................................................(2)
Seperti biasayanya Q adalah output, a adalah parameter yang
memperlihatkan teknologi. K, Li dan Lj masing-masingnya adalah modal, pekerja
mahir dan pekerja tidak mahir. Namun peneliti disini mengganti variabel i dan j
menjadi laki-laki dan perempuan berdasarkan gender.
Biaya yang dikeluarkan industri untuk mendapatkan input modal dan
tenaga kerja sangatlah penting dalam menentukan keuntungan suatu industri.  Hal
ini disebabkan karena tinggi rendahnya harga output yang dijual di pasar sangat
bergantung kepada besar kecilnya biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi.
Fungsi ongkos memperlihatkan harga yang dijual dipasar dapat ditulis
(Hebbink,1993;218):
C=  rK + wiLi + wjLj................................................................................(3)
7Dimana c adalab jumlah ongkos, r , wi ,wj masing-masingnya adalah
harga barang-barang modal, upah pekerja laki-laki dan upah pekerja
perempuan.Dengan menggunakan persamaan langrange (£), maka keuntungan
maksimum suatu industri daoat dicari sebagai berikut :
£  = rK + + + ( − ................................................(4)
∂£/∂K = r – λαA = 0 .............................................................(5)
∂£/∂Li = Wn – λβ A = 0...........................................................(6)
∂£/∂Lj = Wm - λ A = 0.........................................................(7)
∂£/∂λ = Q – A = 0 .....................................................................(8)
Keseimbangan penggunaan berbagai input dalam proses produksi dapat
dicapai dengan cara menyelesaikan persamaan (5) samapi (7) berikut := (9)= (10)= (11)
Dengan menyederhanakan persamaan (9) sampai (10) diatas, maka





Proses dari derivasi fungsi permintaan industri terhadap pekerja menurut
kategori gender diteruskan dalam langkah, pertama : mensubtitusi persamaan (14)
ke persamaan 13 untuk mendapatkan persamaan baru. Kedua, hasil dari
persamaan baru, selanjutnya disubtitusi ke persamaan 14 sehingga mendapatkan
fungsi permintaan terhadap pekerja menurut gender sebagai berikut
Li/j = { ( )α ( ( )( ) }
8Dimana :
Li/j = Permintaan terhadap tenaga kerja menurut gender
r = harga barang modal
wiwj = upah pekerja laki-laki dan perempuan
Q = Output
metode yang dipakai analisis regresi data panel dan persamaan nya  sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Nasri Bachtiar(2008) menggunakan persamaan bentuk
log-linear dari persamaan simultan yang digunakan adalah :
Ln = αi10 + αi11ln Kit +αi12ln + αi13lnLjit + ui1t......................................... (15)
Ln = αi20 + αi21ln Qit +αi22ln + αi23lnwiit + αi24lnwjit +
ui1t..........................(16)
Ln = αi30 + αi31ln Qit +αi32ln + αi23lnwiit + αi24lnwjit +
ui1t..........................(17)
Dimana Q adalah output K, Ln, dan Lm masing-masingnya adalah
modal,tenaga kerja laki-laki dan perempuan, r ,wi , wj, masing-masingnya adalah
harga barang-barang modal, upah pekerja laki-laki dan upah pekerja perempuan.
Persamaan reduced form dari kajian ini dapat ditulis sebagai berikut :
Ln = + + + + + ......(18)
Ln = + + + + + ........(19)
Ln = + + + + + ........(20)
Dimana merupaka fungsi parameter dari dalam persamaan (15)
sampai (17), atau = f ( ), serta = ( ).
METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Populasi dan Sampel
Penelitian dilaksanakan di Indonesia, yaitu pada tenaga kerja yang bekerja di
perusahaan- perusahaan industri manufaktur. Data yang digunakan adalah data
sekunder dan data Raw hasil Survey tahunan industri manufaktur tahun 2010-
2014 dengan mengikuti klasifikasi 2 digit yang dilakukan oleh Badan Pusat
9Statistik Indonesia. Survey ini dilakukan menyebar pada seluruh perusahaan-
perusahaan industri manufaktur di Indonesia. Berdasarkan Data yang diperoleh
terdapat 24 buah sektor industri manufaktur berdasarkan klasifikasi ISIC 2 digit
dan seluruh observasi berjumlah 120 buah.
Pengujian Model
Penelitian ini menggunakan metoda penggabungan (pooling) data untuk
semua pengamatan mengukur kategori industri (cross section analysis) dan
pengamatan serial waktu. Metode yang dipakai adalah analisis regresi data panel
dan persamaan nya  sesuai dengan penelitian yang dilakukan Nasri Bachtiar
(2008) menggunakan persamaan bentuk log-linear dari persamaan simultan yang
digunakan adalah  :
1. Persamaan Fungsi Produksi Cobb Douglas
Ln = αi10 + αi11ln Kit +αi12ln + αi13lnLjit + ui1t
2. Persamaan Fungsi Permintaan Tenaga kerja Laki-laki
Ln = αi20 + αi21ln Qit +αi22ln + αi23lnwiit + αi24lnwjit + ui1t
3. Persamaan Fungsi Permintaan Tenaga Kerja Perempuan




Estimasi Fungsi Produksi beberapa Industri Di Indonesia







1 Keseluruhan 2.857984 2.437098 3.837559 1.213461
0.917734
(9.338914)*** (0.020723)*** (1.235578)*** (0.151394)
2 Berat 1.365755 0.998002 1.921612 0.940307
0.894563
(7.927738) (0.015194) (1.255793)** (0.343847)
3 Ringan 1.853977 2.002672 1.684668 2.010531
0.873408
(12.70477)** (0.036011)** (0.904836)* (0.118026)***
Keterangan : Data olahan, 2017
*** =   Signifikan Pada Level 95%
** =   Signifikan Pada Level 90%
* =   Signifikan Pada Level 85 %
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Estimasi Tabel 5.14 memperlihatkan hasil estimasi terhadap fungsi
produksi Cobb Douglas untuk keseluruhan industri, industri berat dan industri
ringan. Nilai koefisien determinasi (R2) yang dihasilkan relatif tinggi, yaitu
berkisar antara 0.873408 hingga0.917734. Hal itu berarti 87,3% hingga 91.7%
produksi dari berbagai kategori industri di Indonesia ditentukan secara bersama-
sama oleh input modal, tenaga kerja laki-laki dan tenaga kerja
perempuan.Sedangkan sisanya  produksi ditentukan oleh variabel lainnya.
Tingginya peranan modal yang menunjukkan hubungan yang positif dan
signifikan pada keseluruhan industri dan industri ringan, namun tidak signifikan
pada industri berat. Hal itu berkaitan dalam strategi pembangunan industri yang
meningkatkan investasi asing dalam industri berat khususnya. Oleh sebab itu,
perluasan kesempatan kerja untuk industri manufaktur semakin meningkat.
Hasil pengujian dalam fungsi produksi Cobb Douglas yang menunjukkan
bahwa tenaga kerja laki-laki mempunyai peranan yang tinggi dan signifikan
dalam peningkatan output dalam kategori industri yang diteliti. Hasil pengujian t
yang signifikan bagi tenaga kerja perempuan pada tingkat keyakinan 95 % kecuali
untuk tenaga kerja perempuan dalam industri keseluruhan dan industri berat.
Industri berat merupakan industri yang intensif modal dalam proses produksinya.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil pengujian yang dilakukan oleh Nasri
Bachtiar(2008) yang menunjukkan bahwa tenaga kerja mahir dan tidak mahir
memiliki peranan yang tinggi dan signifikan dalam peningkatan output, kecuali
industri berat.
Hasil-hasil temuan diatas menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang
bersifat intensif modal dalam pembangunan industri dapat meningkatkan tenaga
kerja laki-laki dan perempuan, namun bagi industri berat tenaga kerja menurun




Estimasi Fungsi Permintaan Industri terhadap Tenaga Kerja laki-laki
No KelompokIndustri Konstanta Output Tingkat Bunga Upah Laki-laki Upah Perempuan Adjusted R
2
1 Keseluruhan 19.76945 1.020515 -0.731344 1.783462 -1.481366
0.994734
(8.700791)*** (0.010421) (-0.009536) (0.060868)** (-0.046643)*
2 Berat 8.852311 0.529087 -0.279863 1.698456 -1.825096
0.990955
(7.779776)*** (0.007307) (-0.006549) (0.176986)** (-0.034166)
3 Ringan 10.43573 0.933162 -0.682212 1.501868 -0.577574
0.990850
(8.645068)*** (0.029394) (-0.015373) (0.071295)* (-0.025353)
Keterangan : ***= Signifikan Pada Level 95%
**= Signifikan Pada Level 90%
*= Signifikan Pada Level 85 %
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Tabel 5.15 memperlihatkan hasil estimasi fungsi permintaan terhadap
tenaga kerja laki-laki keseluruhan industri, industri berat dan industri ringan.
Koefisien determinasi (R2) yang dihasilkan tinggi,yaitu antara 0.990850 hingga
0.994734. Ini menunjukkkan bahwa sebanyak 99 persen  permintaan tenaga kerja
laki-laki ditentukan secara bersama-sama oleh output, tingkat bunga, upah tenaga
kerja lai-laki dan upah tenaga kerja perempuan dan 1 persen lainnya permintaan
tenaga kerja laki-laki ditentukan oleh variabel lainnya.
Permintaan industri terhadap tenaga kerja laki-laki dari perubahan output
adalah positif namun tidak signifikan pada keseluruhan kategori industri.
Elastisitas perluasan kesempatan kerja yang elastis sebesar 0.010421 untuk
keseluruhan industri,0.007307 untuk industri berat dan o.029394 untuk dindustri
ringan. Yang berarti setiap kenaikan 1 persen output akan meningkatkan
permintaan keseluruhan industri terhadap tenaga kerja laki-laki sebanyak
0.010421, 0.007307 dan 0.029394. Hal itu bermakna bahwa perkembangan
teknologi dalam keseluruhan kategori industri masih memerlukan tenaga kerja
laki-laki dalam proses produksinya.
Hubungan negatif yang terlihat pada hasil yang diteliti antara permintaan
industri tenaga kerja laki-laki dengan perubahan harga-harga barang modal dalam
semua kategori industri yang diteliti menjelaskan bahwa modal dan tenaga kerja
laki-laki adalah komplemen dalam proses produksi. Hal tersebut sesuai dengan
hasil penelitian sebelumnya Bachtiar(2008)  bahwa modal dan tenaga kerja mahir
memiliki hubungan yang komplemen dalam proses produksi. Hasil pengujian
yang didapat menunjukkan hasil yang signifikan pada tingkat kepercayaan 95 %
bagi keseluruhan industri dan industri berat, sedangkan tingkat kepercayaan 90%
bagi industri ringan. Menurut kajian sebelumnya (Griliches (1969), Hamermesh
(1993) dan Borjas (1993). Mereka berpendapat bahawa terdapat hubungan yang
komplemen antara modal dengan pekerja berkemahiran, sementara hubungan
modal dengan tenga kerja kurang mahir adalah bersifat subtitusi.
Perubahan permintaan industri terhadap tenaga kerja laki-laki akibat dari
perubahan upah tenaga kerja laki-laki adalah positif dan signifikan terhadap
semua kategori industri.Hasil yan didapat tidak sesuai dengan hipotesa namun
berkaitan dalam teori upah efisiensi. Berdasarkan teori upah efisiensi yang
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dikemukakan oleh Ress (1973) dan Katz (1986). Hasil yan didapat tidak sesuai
dengan hipptesa namun berkaitan dalam teori upah efisiensi. Teori ini
menjelaskan bahwa keuntungan dari perusahaan masih bisa meningkat walaupun
upah yang dibayarkan oleh perusahaan-perusahaan atau industri berada diatas
upah keseimbangan yang berlaku dipasar. Hal tersebut dapat meningkat
keuntungan pekerja akibat upah yang tinggi, dapat meningkatkan motovasi
pekerja, dan menarik pekerja yang berkualitas.
Perubahan permintaan industri terhadap tenaga kerja laki-laki sebagai
akibat dari perubahan upah pekerja perempuan menunjukkan hubungan negatif
dan signifikan pada keseluruhan industri.Sedangkan menunjukkan hubungan tidak
signifikan pada industri berat dan ringan. Hubungan yang negatif menunjukkan
bahwa tenaga kerja laki-laki dan tenaga kerja perempuan bersifat komplemen
dalam proses produksi. Artinya, tenaga kerja laki-laki dan perempuan saling
melengkapi dan tidak saling bersaing dalam proses produksi.
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Tabel 5.16
Estimasi Fungsi Permintaan Industri terhadap Tenaga Kerja Perempuan








1 Keseluruhan 15.29841 1.759327 -0.878016 27.09887 -20.37565
(-0.865196)*** 0.997368(7.813680)*** (0.0201201)** (-0.013529) (1.003742)***
2 Berat 8.617778 0.405631 0.330432 10.85019 -7.609591
(-0.769560)*** 0.997017(7.350241)*** (0.005437) (0.007505) (0.934243)***
3 Ringan 7.963232 2.485805 -0.667502 20.28229 -15.76500
(-0.881295)*** 0.995895(7.251250) (0.086069)*** (-0.016533) (0.978617)***
Keterangan : ***= Signifikan Pada Level 95%
**= Signifikan Pada Level 90%
*= Signifikan Pada Level 85 %
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Tabel 5.16 memperlihatkan hasil estimasi fungsi permintaan industri
terhadap tenaga kerja perempuan untuk keseluruhan industri, industri berat dan
industri ringan. Koefisien determinasi yang dihasilkan  relatif tinggi, yaitu antara
0.995895 hingga 0.997368 . Ini menunjukkan bahwa 99 % permintaan terhadap
tenaga kerja perempuan bersama-sama oleh output, harga-harga barang modal,
upah tenaga kerja laki-laki dan upah tenaga kerja perempuan. Sedangkan 1 %
lainnya permintaan tenaga kerja perempuan dipengaruhi oleh variabel lainnya.
Respon permintaan industri terhadap tenaga kerja perempuan dari
perubahan output menunjukkan hubungan yang signifikan pada industri secara
keseluruhan dan  industri ringan, sedangkan industri berat tidak menunjukkan
hubungan yang signifkan. Elastisitas perluasan kesempatan kerja bertanda positif
sebesar 0.0201201 bagi keseluruhan industri, yang artinya setiap kenaikan 1 %
output akan menaikkan permintaan tenaga kerja perempuan keseluruhan industri
sebesar 0.0201201 %.  Sedangkan elastisitas perluasan kesempatan kerja bagi
industri ringan sebesar 0.086069, yang artinya setiap kenaikan 1 % output akan
menaikkan permintaan tenaga kerja perempuan industri ringan sebesar 0.086069
%. Hal itu menunjukkan meskipun menunjukkan hasil yang positif tenaga kerja
perempuan yang diserap oleh industri masih tergolong sedikit dan semakin
perkembangan teknologi tidak menghambat penyerapan tenaga kerja perempuan.
Respon permintaan terhadap tenaga kerja perempuan akibat perubahan
harga-harga barang modal memiliki hubungan negatif pada keseluruhan industri
dan industri ringan namun tidak menunjukkan hasil yang signifikan. Hubungan
yang positif didapat pada industri berat yang berarti bahwa tenaga kerja
perempuan merupakan pengganti modal. Jika terjadi kenaikan harga barang-
barang modal menyebabkan perusahaan beralih kedalam tenaga kerja perempuan
yang lebih banyak.
Respon perubahan permintaan industri terhadap tenaga kerja perempuan
sebagai akibat upah tenaga kerja perempuan itu sendiri adalah positif dan
signifikan untuk keseluruhan kategori industri. Apabila terjadi kenaikan upah
tenaga kerja perempuan akan menyebabkan permintaan terhadap tenaga kerja
tersebut meningkat peningkatan ini jauh lebih tinggi dari peningkatan permintaan
17
yang disebabkan oleh output. Hal itu menunjukkan perubahan permintaan industri
terhadap tenaga kerja perempuan lebih dipengaruhi oleh upah daripada perubahan
output. Peningkatan permintaan ini jauh lebih tinggi dari peningkatan permintaan
yang disebabkan oleh kenaikan output. Hal tersebut dimaksud adalah respon
perubahan permintaan industri tenaga kerja perempuan lebih banyak dipengaruhi
oleh perubahan upah dibandingkan dari kenaikan output.
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, hubungan positif antara  upah dengan
permintaan industri berkairan dekan strategi upah buruh muruh yang dilakukan
oleh pemerintah. Strategi ini menyebabkan perusahaan-perusahaan manufaktur
banyak mengandalkan tenaga kerja peremuan dalam proses produksinya.
Kenaikan dari upah tenaga kerja perempuan tidak menurunkan permintaan
terhadap mereka, malah yang sebaliknya terjadi , dimana kenaikan upah akan
meningkatkan permintaan terhadap tenaga kerja yang bersangkutan. Alasan utama
adalah karena tingkat upah yang berlaku bagi tenaga kerja perempuan ini masih
tergolong rendah.
Kesimpulan dan Implikasi
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gender dalam permintaan tenaga
kerja di industri manufaktur di Indonesia. Maka dari itu diperlukan suatu strategi atau
kebijakan dalam penelitian ini, kebijakannya sebagai berikut:
1. Penggunaan tenaga kerja menurut gender
Perluasan permintaan tenaga kerja laki-laki dan perempuan bagi
keseluruhan industri , industri berat dan industru ringan yang perlu mengalami
peningkatan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan tujuan mendorong
pertumbuhan output industri manufaktur tersebut. Sumber daya manusia harus
memperharikan beberapa hal yaitu dalam kemampuan seseorang bekerja dan
teknologi yang digunakan dalam proses produksi. Perkembangan teknologi
harus seiring dengan pendidikan yang diterima tenaga kerja. Rendahnya
pendidikan menyebabkan kegiatan industri yang menurut terutama industri
yang bersifat intensif modal.
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2. Penggunaan Modal dan Teknologi
Hasil penelitian terhadap fungsi produksi menunjukkan bahwa modal
mempunyai hubungan signifikan-positif terhadap output bagi industri
keseluruhan dan industri ringan.Hal ini mengindikasikan bahwa penambahan
modal sangat diperlukan dalam mencapai pertumbuhan output yang nantinya
dapat digunakan untuk pembelian peralatan produksi salah satunya adalah
penggunaan alat-alat teknologi tinggi.
Hasil penelitian terhadap fungsi produksi memperlihatkan bahwa tenaga kerja
laki-laki dan tenaga kerja perempuan sama-sama ada. Artinya disamping
penggunaan tenaga kerja laki-laki , kita juga tak bisa mengurangi tenaga kerja
perempuan.
3. Pengendalian tingkat Bunga
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat bunga yang memperlihatkan
pengaruh negatif dan signifikan. Penurunan dalam tingkat bunga akan
menyebabkan bertambahnya  modal dan tenaga kerja dalam proses produksi.
Jika tingkat bunga turun, investasi akan meningkat dan modal pada
perusahaan akan meningkat. Jika modal meningkat output juga akan
meningkat. Akhirnya akan mendorong peningkatan permintaan tenaga kerja
lhususnya industri yang bersifat intensif modal.
4. Kesejahteraan Tenaga kerja
Hasil penelitian menunjukkan upah yang positif  dan signifikan pada
permintaan tenaga kerja. Upah tenaga kerja yang tinggi akan meningkatkan
produktifitas dan motivasi bagi pekerja untuk meningkatkan kualitas dirinya
agar bisa bersaing, selain itu upah yang semkain tinggi dan permintaan juga
tinggi masih mengindikasikan bahwa upah industri manufaktur indonesia
masih banyak menggunakan upah minimum atau tergolong rendah.
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